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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi pemetaan berbasis website untuk 

perguruan tinggi agama Islam swasta (PTAIS). Perkembangan teknologi pemetaan berbasis web (WebGIS) 

mampu memudahkan masyarakat mendapatkan informasi tentang PTAIS. Teknik perancangan menggunakan 

metode Object Oriented Analysis Design (OOAD) dan tools Unified Modelling Language (UML). Model 

pengembangan aplikasi menggunakan Prototype. Teknik testing sistem menggunakan teknik Unit Acceptance 

Testing. Hasil dari penelitian ini berupa sebuah aplikasi pemetaan PTAIS di wilayah Riau dan Kepulauan Riau 

dibawah naungan KOPERTAIS Wilayah XII. Aplikasi berhasil membantu calon mahasiswa mengetahui letak 

lokasi PTAIS. 

  

Kata Kunci: KOPERTAIS, OOAD, PTAIS, UML, WebGIS 

 

Abstract - This research aims to design a website-based geographic information system (WebGIS) for mapping privately 

owned Islamic higher education in the region of Riau and Riau Islands. The phenomena underlying the research is WebGIS 
has been used to easily inform community about privately-owned Islamic higher education (PTAIS)’ in the region of both 

Riau Province and Riau Islands Province, Indonesia. KOPERTAIS region XII is the coordinator for the private Islamic 

colleges. KOPERTAIS is the governing, supervisory institutions, and construction of the PTAIS. WebGIS is designed using 

the method of Object Oriented Analysis Design (OOAD) tools and Unified Modelling Language (UML). The systems 
development model is Prototyping. Engineering testing system using the technique Unit Acceptance Testing (UAT). The 

results of this research is a map of geographic information system of Islamic higher-education in the region of both Riau 

Province and Riau Islands Province. This system can help prospecting candidates know the information and spread of 

location of the Islamic higher-education in the region. 
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I.  PENGANTAR 

Pendidikan tinggi agama Islam di wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau pada saat ini telah 

mengalami kemajuan di buktikan dengan 

tersedianya sarana pendidikan yang memadai dan 

bertambahnya jumlah perguruan tinggi agama 

islam swasta (PTAIS) yang ada. Terdapat 31 

PTAIS di Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan 

Riau pada saat ini.  

Untuk mengatur, mengawas dan 

mengendalikan perkembangan PTAIS di Riau dan 

kepulauan Riau, maka didirikan KOPERTAIS 

wilayah XII. KOPERTAIS merupakan singkatan 

dari Koordinasi Perguruan Tinggi Agama Islam. 

Fungsi dan tugas KOPERTAIS adalah menjadi 

badan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan 

terhadap penyelenggaran PTAIS. Terdapat 13 

KOPERTAIS yang tersebar di seluruh Indonesia.  

Perkembangan teknologi internet membuat 

masyarakat memiliki rasa kebutuhan yang tinggi 

akan teknologi informasi untuk mendapatkan 

informasi yang lebih cepat dan akurat khususnya 

informasi mengenai pendidikan (PTAIS) di 

wilayah Riau dan kepulauan Riau. KOPERTAIS 

Wilayah XII diharapkan bisa menyediakan wadah 

agar masyarakat mudah untuk mengetahui 

informasi tentang PTAIS di wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau berbasis website khususnya dalam 

bentuk peta secara elektronik, yang lebih dikenal 

dengan istilah WebGIS. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 

Geographic Information Systems (GIS) adalah 

sistem informasi yang menyajikan informasi dalam 

bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai 

antarmuka. SIG tersusun atas konsep beberapa 

lapisan (layer) dan relasi. Kemampuan dasar SIG 

yaitu mengintegrasikan berbagai operasi basis data 

seperti query, menganalisisnya serta 

menampilkannya dalam bentuk pemetaan 

berdasarkan letak geografisnya [1]. Dengan adanya 

aplikasi WebGIS ini dapat memudahkan 

masyarakat untuk mengetahui informasi PTAIS, 

mulai dari lokasi, alamat, status akreditasi, fasilitas 

dan program studi yang ada pada PTAIS tersebut.  

 

II.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 SIG menyajikan informasi dalam bentuk 

grafis dengan menggunakan peta sebagai 

antarmuka. SIG tersusun atas konsep beberapa 
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lapisan (layer) dan relasi. Kemampuan dasar SIG 

yaitu mengintegrasikan berbagai operasi basis data 

seperti query, menganalisisnya serta 

menampilkannya dalam bentuk pemetaan 

berdasarkan letak geografisnya [1]. Ilustrasi sub-

sistem SIG dapat dilihat pada Gambar 1.  

data input data output

data manipulation 
& analysis

data management

SIG

 
Gambar 1. Sub-sistem SIG[1] 

 

B.  Waterfall 

 Model waterfall merupakan pengerjaan setiap 

fase yang harus diselesaikan terlebih dahulu 

sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Artinya 

fokus terhadap masing-masing fase dapat dilakukan 

maksimal karena tidak adanya pengerjaan yang 

sifatnya paralel. Berikut merupakan gambar 

tahapan metode waterfall: 
 

Requirement 
Definition

System and 
Software 

Design

Implementation 
and Unit Testing

Integration and 
System Testing

Operations and 
Maintenance

 
Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall[2] 

 

C.  WebGIS 

Dengan pesatnya peningkatan jumlah komputer 

terhubung ke Internet menggunakan penggunaan 

protokol HTTP melalui Internet Browser, 

memungkinkan GIS untuk diakses juga melalui 

web [3], ataupun web-service [4] dan SOAP [5]. 

Koneksi dial-up yang hanya 56kbps membutuhkan 

sekitar 60 sampai 90 detik untuk membuka 

WebGIS yang dibuat menggunakan ArcIMS [6]. 

Walaupun WebGIS termasuk website berat, namun 

banyak penelitian terapan yang terus dilakukan, 

misalnya bidang kehutanan [7], [8], transportasi 

[9], energi [10], genetically modified organisms 

(GMO) [11], penyakit [12], [13], bencana banjir 

[14], [15], [16] .  

 

D. Google Maps JavaScript API 

Google Maps JavaScript API merupakan 

fasilitas dari Google yang menyediakan layanan 

pemetaan suatu daerah, dilengkapi dengan 

kemampuan,dan mudah digunakan, kelengkapan 

lain pendukung peta tersebut seperti layanan 

informasi bisnis, jasa, layanan umum, lokasi [17]. 

Google Maps (dan juga Microsoft Virtual Earth, 

Yahoo Maps, Mapnik, Open Layers, ArcGiS 

sebagaimana juga turunannya seperti MapTube) 

merevolusi WebGIS yang berat menjadi lebih 

ringan dengan menggunakan algoritma slippy (tile) 

maps [18] [19].  

Google Maps JavasSript API sudah sering 

digunakan untuk memetakan fasilitas pendidikan, 

seperti pada [20], [21], [22] dan [23], maupun 

fasilitas publik [24]. Gooogle API tidak hanya 

hadir untuk teknologi berbasis website saja, namun 

juga mendukung telepon genggam pintar 

(smartphone) berbasis Android [25]. 

Google Maps API mendukung geocoding [26], 

yang menerjemahkan alamat menjadi tuple 

koordinat lintang dan bujur. Alamat PTAIS yang 

berbentuk string dikonversikan menjadi pasangan 

array latitude dan longitude, yang nantinya 

digunakan untuk menambahkan marker pada peta. 

Selain melalui API, geocoding dapat juga 

digunakan layanan Google Sheets dan ggmap [27]. 

 

E. Unified Modeling Language (UML) 

 UML menyediakan beberapa diagram visual 

yang menunjukkan berbagai aspek dalam system 

[28]. Ada 4 diagram yang disediakan dalam UML 

antara lain:  

1. Diagram Use case (use case diagram) 

Menyajikan interaksi antara use case dan 

aktor. Aktor dapat berupa orang, peralatan, atau 

sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang 

sedang dibangun. Use case menggambarkan 

fungsionalitas sistem atau persyaratan-persyaratan 

yang harus dipenuhi sistem dari pandangan 

pemakai atau pengguna [28]. 

2. Diagram Aktivitas (activity diagram) 

Diagram aktivitas menggambarkan aliran 

fungsionalitas sistem. Digunakan untuk 

menggambarkan aliran kejadian (flow of events) 

dalam use case. Aktivitas dalam diagram 

dipresentasikan dengan bentuk bujur sangkar 

bersudut tidak lancip, yang didalam nya berisi 

langkah-langkah apa saja yang terjadi dalam aliran 

kerja. Ada sebuah keadaan mulai (start state) yang 

menunjukkan dimulainya aliran kerja, dan sebuah 

keadaan selesai (end state) yang menunjukkan 
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akhir diagram, titik keputusan dipresentasikan 

dengan diamond. Diagram aktivitas tidak perlu 

dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi diagram ini 

akan sangat berguna untuk aliran kerja yang 

komplek dan melebar.  

3. Diagram Sekuensial (sequence diagram) 

Diagram Sekuensial digunakan untuk 

menunjukkan aliran fungsionalitas dalam use case. 

4. Diagram Kelas (class diagram) 

Diagram kelas menunjukan interaksi antara 

kelas dalam sistem. Kelas mengandung informasi 

dan tingkah laku (behavior) yang berkaitan dengan 

informasi tersebut. Sebuah kelas pada diagram 

kelas dibuat untuk setiap tipe objek pada diagram 

sekuensial atau diagram kolaborasi [2], [28]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang 

baru berdiri yang berada di wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau, melaporkan data instusi 

pendidikan tersebut kepada Kopertais Wilayah XII. 

Data yang di kumpulkan oleh Kopertais 

Wilayah XII berupa data perguruan tinggi yang 

mencakup tentang nama institusi, alamat institusi, 

izin pendirian institusi, program studi, akreditasi 

program studi, akreditasi institusi, nama pemimpin, 

jumlah mahasiswa, jumlah dosen, sarana dan 

prasara.  

Kopertais Wilayah XII merekap data yang di 

berikan oleh Perguruan Tinggi Agama Islam 

Swasta dalam Sistem exel. 

Data yang di telah dikumpulkan dimanfaatkan 

untuk kepentingan Kopertais Wilayah XII, seperti 

membantu Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

dalam melakukan teknis pengawasan, pengendalian 

mutu, pembinaan, dan pemberdayaan Perguruan 

Tinggi Agama Islam Swasta (PTAIS) dalam bidang 

kelembagaan, akademik, ketenagaan, sarana, dan 

prasarana. 

Masyarakat datang ke kopertais untuk melihat 

informasi Perguran tinggi Agama Islam yang 

berada di Kopertais Wilayah XII. 

Data yang akan di dapatkan masyakat setelah 

datang ke kantor Kopertais Wilayah XII berupa 

nama institusi, alamat institusi, Program Studi, 

Akreditasi Progtam Studi, dan Akrediatasi Institusi. 

 

B. Analisis Sistem Usulan  

Sistem usulan yang akan dirancang dapat 

memudahkan pihak Kopertais Wilayah XII dalam 

memberikan informasi PTAIS kepada masyarakat. 

Sistem ini digunakan oleh dua aktor yakni admin 

dan masyarakat. Sistem usulan yang akan 

dirancang adalah sistem informasi berbasis web, 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai basisdatanya. Adapun Sistem 

usulan dapat dilihat pada Use Case sistem usulan 

pada Gambar 3 dan 4 sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3. Use Case admin 

 

 
Gambar 4. Use Case masyarakat 

 

C. Hasil  

Hasil dari pembuatan sistem geografis 

perguruan tinggi agama islam swasta sebagai berikut:   

Halaman home merupakan halaman utama pada 

sistem. Pada halaman ini terdapat beberapa menu 

yang dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 
Gambar 5. Halaman Home 

 

Halaman data institusi berisi data tabel yang 

menampilkan nama institusi, alamat intitusi, 

akreditasi institusi, dan jenjang. Dapat dilihat pada 

gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman data institusi 

 

Halaman peta persebaran institusi berisi informasi 

tentang persebaran institusi yang berada di wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau. Dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 

 

 
Gambar 7. Halaman persebaran institusi 

 

Halaman ini berisikan tentang halaman input data 

instansi oleh Administrator dengan cara 

menginputkan alamat perguruan tinggi agama islam 

swasta sehingga didapat koordinat latitude dan 

longitudenya, serta mengisi form informasi. Dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Input data PTAIS 

 

Halaman ini berisikan tentang halaman input data 

program studi oleh Administrator. Dapat dilihat 

pada Gambar 9.  

 

 
Gambar 9. Halaman Input data program studi 

 

Halaman ini berisikan halaman detail institusi yang 

telah diinputkan oleh admin untuk dapat di-update 

dengan melakukan edit atau delete. Dapat dilihat 

pada gambar 10 sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 10. Halaman detail institusi 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas penulis 

sebelumnya serta proses yang telah dilalui dalam 

pembuatan tugas akhir ini, maka kesimpulan yang 

diambil setelah menyelesaikan ada dua, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemetaan PTAIS wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) yang memudahkan Kopertais 

Wilayah XII dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang persebebaran 

perguruan tinggi agama islam swasta di wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau. 

2. Masyarakat tidak perlu datang ke kantor 
Kopertais untuk mengetahui persebearan 

perguruan tinggi agama islam swasta di wilayah 

Riau dan Kepulauan Riau 
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